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BAB 8 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab 8 berisi mengenai kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran 

bagi perusahaan agar usulan dapat terlaksana dengan baik. 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait permasalahan 

kelelahan kerja, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Pada pabrik kerupuk Subur terdapat 9 stasiun kerja, yaitu pencampuran 

bahan baku, pengadukan adonan, penggilingan adonan, pencetakan 

kerupuk, pengukusan kerupuk, persiapan penjemuran, penjemuran kerupuk, 

pengovenan kerupuk, dan penimbangan kerupuk. Berdasarkan keseluruhan 

stasiun kerja, diketahui bahwa pekerja mengeluh kelelahan pada 4 stasiun, 

yaitu penggilingan adonan, pencetakan kerupuk, pengukusan kerupuk, dan 

persiapan penjemuran. 

b. Berdasarkan 4 stasiun kerja yang memiliki keluhan kelelahan, dilakukan 

analisis menggunakan metode REBA atau RULA. Stasiun kerja yang dipilih 

untuk dilakukan perbaikan adalah pada stasiun kerja pencetakan kerupuk 

dan persiapan penjemuran. Kedua stasiun kerja tersebut dilakukan perbaikan 

karena termasuk kategori risiko tinggi dalam penilaian REBA. Pada stasiun 

kerja pencetakan kerupuk, aktivitas menjangkau rak susun bagian bawah 

(aktivitas 3) mendapat skor sebesar 10. Sedangkan pada stasiun kerja 

persiapan penjemuran, aktivitas menjangkau rak susun bagian bawah 

(aktivitas 6) mendapat skor sebesar 9. 

c. Skor REBA yang termasuk dalam kategori tinggi perlu diturunkan. Maka, 

diusulkan alat bantu berupa troli. Troli dipilih karena dapat menambah 

ketinggian rak susun dengan cara meletakkan rak di atas troli. Ketinggian troli 

dirancang menggunakan data antropometri pekerja, sehingga dapat sesuai 

dengan postur tubuh pekerja pabrik kerupuk Subur. Selain itu, troli juga dapat 

membantu memindahkan rak dari stasiun satu ke stasiun lainnya dengan 

mudah, karena adanya roda. 

d. Implementasi menggunakan alat bantu dilakukan pada aktivitas menjangkau 

rak susun bagian bawah pada pencetakan kerupuk (aktivitas 3) dan aktivitas 

menjangkau rak susun bagian bawah pada persiapan penjemuran (aktivitas 

6). Setelah dilakukan implementasi dengan menggunakan alat bantu, skor 
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REBA yang didapatkan aktivitas 3 adalah sebesar 5, sedangkan skor REBA 

yang didapatkan aktivitas 6 adalah sebesar 6. Kedua aktivitas tersebut 

mendapat penurunan skor REBA dibandingkan dengan skor awal. Pada 

aktivitas 3 mulanya mendapatkan skor 10 yang termasuk level risiko tinggi, 

menurun menjadi 5 yang termasuk level risiko medium. Pada aktivitas 6 

mulanya mendapatkan skor 9 yang termasuk level risiko tinggi, menurun 

menjadi 6 yang temasuk level risiko medium. Penurunan kategori level risiko 

berarti bahwa adanya potensi cedera (bahaya) menurun. 

8.2. Saran 

Saran diberikan untuk Perusahaan agar usulan dapat terlaksana dengan baik, 

sehingga penurunan REBA dapat dikerjakan. Adapun usulan yang diberikan 

untuk pabrik kerupuk Subur adalah pemilik dapat menyediakan troli yang 

berjumlah minimal 2 unit. Selain itu, pekerja perlu mengikuti pelatihan dalam 

menggunakan troli, sehingga pekerja dapat terbiasa dalam menggunakan troli. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Link Video Dokumentasi Proses Produksi 

https://studentsuajyac-

my.sharepoint.com/:f:/g/personal/190610290_students_uajy_ac_id/ElhbvKrNLudFnwLaS4i0

BeoByQAs-uuAquxH0VMmmTSHRw?e=ssFtCG  

Lampiran 2. Proses Bisnis Kerupuk Subur 

Proses Bisnis Kerupuk Subur
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Lampiran 3. Form Critical Success Factors 

Stakeholder Interest/Keinginan 

Pemilik 

Target produksi terpenuhi 

Pekerja yang rajin dan tidak ada pekerja yang 
mengeluh kelelahan kerja 

Biaya operasional kecil 

Pekerja Produksi 

Menerima upah sesuai dengan beban kerja 

Bekerja dengan jam kerja normal 

Bekerja dengan nyaman dan aman 

Sales Ada produk yang dapat dijual 

Distributor 
Memperoleh keuntungan 

Tidak menanggung kerugian produk yang terjual 

Konsumen 
Dijual dengan harga terjangkau 

Produk renyah dan enak 

Lampiran 4. Kuesioner Keluhan Pekerja (Atep) 
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Lampiran 5. Kuesioner Keluhan Pekerja (Rendi) 
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Lampiran 6. Kuesioner Keluhan Pekerja (Imam) 
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Lampiran 7. Kuesioner Keluhan Pekerja (Ajat) 
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Lampiran 8. Kuesioner Keluhan Pekerja (Andi) 
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Lampiran 9. Kuesioner Keluhan Pekerja (Firman) 
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Lampiran 10. Kuesioner Keluhan Pekerja (Rudi) 
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Lampiran 11. Kuesioner Keluhan Pekerja (Nandar) 
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Lampiran 12. Worksheet REBA Aktivitas 1 : Penggilingan Adonan 
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Lampiran 13. Worksheet REBA Aktivitas 2 : Persiapan Pecetakan  
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Lampiran 14. Worksheet REBA Aktivitas 3 : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Pencetakan Kerupuk) 
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Lampiran 15. Worksheet REBA Aktivitas 4 : Menjangkau Rak Susun Bagian Atas (Pencetakan Kerupuk)  
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Lampiran 16. Worksheet REBA Aktivitas 5 : Pengukusan Kerupuk  
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Lampiran 17. Worksheet REBA Aktivitas 6 : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Persiapan Penjemuran) 
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Lampiran 18. Worksheet REBA Aktivitas 7 : Menjangkau Rak Susun Bagian Atas (Persiapan Penjemuran) 

 

 

 



219 
 

Lampiran 19. Worksheet REBA Aktivitas 3 Usulan : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Pencetakan Kerupuk) 
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Lampiran 20. Worksheet REBA Aktivitas 6 Usulan : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Persiapan Penjemuran) 
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Lampiran 21. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Atep) 

 

Lampiran 22. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Firman) 
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Lampiran 23. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Nandar) 

 

Lampiran 24. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Andi) 
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Lampiran 25. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Imam) 

 

Lampiran 26. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Rendi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



224 
 

Lampiran 27. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Rudi) 

 

Lampiran 28. Kuesioner Keinginan Pekerja terhadap Produk Troli (Ajat) 
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Lampiran 29. Kuesioner Kepentingan Atribut & Evaluasi Kompetitor 

 

 



226 
 

 

 



227 
 

 

 



228 
 

 

 



229 
 

 

 

 

 



230 
 

 

 



231 
 

 

 



232 
 

 

 



233 
 

Lampiran 30. Rekapan Jawaban Kuesioner Kepentingan Atribut & Evaluasi Kompetitor 

Penilaian Tingkat Kepentingan Atribut 

Atribut Atep Firman Nandar Andi Imam Rendi Rudi Ajat 

Mengurangi kelelahan 5 5 4 5 4 5 5 4 

Aman untuk pengguna 4 5 4 4 4 5 5 4 

Awet 4 5 4 5 4 5 5 4 

Mudah digunakan/dioperasikan 5 5 4 4 4 5 4 4 

Mampu menampung rak susun 5 5 4 4 4 5 5 4 

Penilaian Kompetitor : Troli Krisbow 

Atribut Atep Firman Nandar Andi Imam Rendi Rudi Ajat 

Mengurangi kelelahan 3 4 3 3 3 4 3 4 

Aman untuk pengguna 4 4 4 4 3 4 4 4 

Awet 5 5 4 5 4 4 4 4 

Mudah digunakan/dioperasikan 5 5 4 5 4 5 4 4 

Mampu menampung rak susun 5 5 4 5 4 5 5 4 

Penilaian Kompetitor : Troli Holly 

Atribut Atep Firman Nandar Andi Imam Rendi Rudi Ajat 

Mengurangi kelelahan 4 4 3 5 4 4 3 4 

Aman untuk pengguna 4 4 4 5 4 4 4 4 

Awet 4 5 4 5 4 4 4 5 

Mudah digunakan/dioperasikan 5 5 4 5 4 5 4 5 

Mampu menampung rak susun 5 5 4 5 4 4 4 4 

Penilaian Kompetitor : Troli Stora 

Atribut Atep Firman Nandar Andi Imam Rendi Rudi Ajat 

Mengurangi kelelahan 3 4 3 4 3 3 3 4 

Aman untuk pengguna 3 3 3 2 3 3 3 3 

Awet 2 3 3 2 3 3 3 3 

Mudah digunakan/dioperasikan 5 5 4 5 4 4 5 4 

Mampu menampung rak susun 2 3 3 2 2 3 2 2 
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Lampiran 31. Worksheet REBA Aktivitas 3 : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Pencetakan Kerupuk) dengan Menggunakan Alat Bantu 
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Lampiran 32. Worksheet REBA Aktivitas 6 : Menjangkau Rak Susun Bagian Bawah (Persiapan Penjemuran) dengan Menggunakan Alat Bantu 

 

 

 


